
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep Maqashid Syari’ah merujuk pada pandangan Al-Syatibi dalam 

kitabnya al-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari’ah membagi menjadi 3 (tiga) 

kategori maqashid berdasarkan tingkatannya yakni Dharuriyyat, Hajiyyat, 

dan Tahsiniyyat. Tingkatan Dharuriyyat sebagai tingkatan yang paling 

fundamental dibutuhkan oleh umat manusia yang mana jika kebutuhan pada 

tingkatan ini tidak terpenuhi maka akan mengancam kehidupan umat 

manusia, adapun pada tingkatan Dharurriyat terdapat 5 (lima) prinsip yang 

harus terpelihara atau yang ingin dicapai Maqashid Syari’ah yaitu Hifdz ad-

din (Memelihara Agama), Hifdz an-nafs (Memelihara Jiwa), Hifdz al-aql 

(Memelihara Akal), Hifdz an-nasl (Memelihara Keturunanan), Hifdz al-mal 

(Memilihara Harta). Kelima prinsip menjadi patokan yang harmonis untuk 

menilai permasalahan pekerja anak. Begitupun dengan konsep Tujuan 

Hukum Nasional yang menempatkan tujuan hukum pada kepastian, 

keadilan, dan kemanfaatan. Kedua konsep ini berimbang satu sama lain dan 

saling berkorelasi dalam menjawab baik atau tidaknya, benar atau salahnya 

seorang anak bekerja atas kemauan sendiri. 

2. Aplikasi dari konsep aplikasi Maqashid Syari’ah dalam menjawab persoalan 

pekerja anak pada tataran implementasi banyak mengandung keburukan dan 

jauh dari kemaslahatan bagi si anak. Misal pada prinsip Hifdz an-nafs 

(Memelihara Jiwa), pada kondisi tertentu jiwa anak dapat dikatakan belum 

matang dan cenderung labil serta mudah terpengaruh sehingga membuat 

dirinya berpeluang menuju jurang keburukan seperti menjadi korban tindak 

kejahatan seksual maupun pembunuhan. Kemudian juga aplikasi konsep 

Tujuan Hukum yakni kepastian, keadilan, dan kemanfaatan sebagai tolak 

ukur UU No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dalam melihat 

persoalan tenaga kerja masih memiliki beberapa hal yang belum sesuai 

dengan tujuan hukum yang diinginkan jika hal ini dikontekstualisasikan 



 
 

 
 

pada tataran aplikasinya. Seperti salah satunya pada konsep tujuan kepastian 

hukum, regulasi tersebut belum menjangkau tenaga kerja anak pada sektor 

informal seperti pabrik terlebih yang tidak berbadan hukum, serta pada UU 

No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan belum secara detail dalam 

menjawab persoalan tenaga kerja anak di lapangan dan masih adanya celah 

bagi orang tua dan pengusaha untuk mempekerjakan anak. Sehingga pada 

tataran keadilan akan menimbulkan keburukan pada si anak yang 

mengahasilkan ketidakadilan dan ketidakmanfaatan bagi si anak karena 

akan menganggu perkembangan dan pertumbuhannya. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan masalah dalam penelitian ini maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Munculnya pekerja anak diakibatkan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya namun yang paling dominan adalah faktor kemiskinan 

sehingga diperlukan kesadaran seluruh elemen masyarakat untuk bersama-

sama bergotong royong dan bahu membahu untuk membantu beban saudara 

sebangsa dan setanah air yang sedang mengalami kesulitan. Islam 

mengajarkan kepada pemeluknya untuk sadar akan kehidupan sosial dengan 

peduli terhadap sesama melalui perintah infak dan sedekah, zakat, dan 

lainnya dengan tujuan agar tidak adanya manusia yang mengalami 

kemiskinan maka dengan ini juga akan mengurangi timbulnya tenaga kerja 

anak di tengah-tengah masyarakat. Selain itu juga, pemerintah harus juga 

ikut andil dan responsif karena sudah menjadi tugas pemerintah yang 

diamanatkan melalui UUD 1945 bahwa fakir miskin dan anak telantar itu 

dipelihara oleh negara. Maka pemerintah juga bersama-sama masyarakat 

harus bersinergi dalam upaya menanggulangi timbulnya pekerja anak 

kedepannya baik melalui program bantuan sosial maupun sosialisasi 

pentingnya menjaga hak anak agar dapat terpenuhi. 

2. Regulasi saat ini masih belum mampu menjawab permasalahan pekerja anak 

dilapangan dalam hal melindungi hak-hak anak. Pengaturan mengenai 

tenaga kerja anak saat ini masih dicampur dengan UU No. 13 Tahun 2003 



 
 

 
 

Tentang Ketenagakerjaan yang mengatur permasalahan ketenagakerjaan 

secara umum sehingga ada hal-hal yang belum terakomodir dalam UU ini, 

terlebih dalam penegakkan hukum apabila terjadi pelanggaran hukum 

terhadap hak si anak baik itu dalam bentuk kekerasan fisik maupun tidak 

dipenuhinya hak-hak si anak dalam hal pengupahan dan pelampauan waktu 

kerja. Maka dari itu, untuk memperkecil ruang terjadinya pelanggaran 

hukum terhadap hak-hak si anak, pengaturan tentang pekerja anak harus 

lebih komprehensif dalam satu peraturan perundang-undangan secara 

tersendiri. 
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